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Abstract  
The ability to read is essential for students because it can increase knowledge. This study aims to describe 
the improvement in reading comprehension of grade IV students at SD Negeri 3 Namlea Buru Regency  
through the AMBT Strategy. The results of the repetition analysis in the last two years, especially the 
ability to read interpretive understanding, are included in the lowest value. This research was conducted  
in the first semester of the 2018/2019 academic year. Data sources in this study are students and 
teachers. The type of data in this study is quantitative data obtained from test results and qualitative 
data collected through observation sheets. The results showed that students' interpretive reading ability 
or mastery learning in the first cycle was 65%, with an average value of 72.5 increasing in the second  
cycle by 90% with an average cost of 82.9. The percentage of teacher activity in the first cycle was 
63.15%, and the second meeting was 73.68%, increasing in the second cycle. The first meeting was 

84.21%, and the second meeting was 89.47%. The percentage of student activity in the first cycle was 
60%, and the second meeting, 70%, increased in the second cycle, 80%, and the second meeting was 
90%. From these results, it can be concluded that the implementation of the AMBT strategy can improve 
the interpretive reading skills of fourth-grade students at SD Negeri 3 Namlea, Buru Regency. 
Keywords: Interpretative; AMBT Strategy; Cycle 
 

Abstrak  
Kemampuan membaca merupakan hal yang penting bagi siswa karena dapat meningkatkan 

pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman interpretatif siswa kelas IV SD Negeri 3 Namlea Kabupaten Buru 
melalui Strategi AMBT). Hasil analisis ulangan pada dua tahun terakhir khususnya 

kemampuan membaca pemahaman interpretatif termasuk dalam nilai yang paling rendah. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2018/2019. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah siswa dan guru. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang diperoleh dari hasil tes dan data kualitatif yang diperoleh melalui lembar observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca interpretatif siswa atau ketuntasan 

belajar pada siklus I sebesar 65% dengan nilai rata-rata 72,5 meningkat pada siklus II sebesar 
90% dengan nilai rata-rata 82,9. Persentase aktivitas guru siklus I pertemuan pertama sebesar 

63,15% dan pertemuan kedua sebesar 73,68% meningkat pada siklus II pertemuan pertama 
sebesar 84,21% dan pertemuan kedua sebesar 89,47%. Persentase aktivitas siswa siklus I 

pertemuan pertama sebesar 60% dan pertemuan kedua sebesar 70% meningkat pada siklus II 
pertemuan pertama sebesar 80% dan pertemuan kedua sebesar 90%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi AMBT dapat meningkatkan kemampuan membaca 

interpretatif siswa kelas IV SD Negeri 3 Namlea Kabupaten Buru. 

Kata Kunci: Interpretatif; Strategi AMBT; Siklus 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran membaca di 
sekolah dasar, siswa harus banyak di 
hadapkan dengan berbagai ragam 
bacaan. Selanjutnya, mereka dapat 
berkomunikasi dengan gagasan yang 
dituangkan dalam bahasa tulis 
tersebut. Berbagai keterampilan 
membaca harus dilatihkan kepada 
mereka agar kepemilikan 
keterampilan itu bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari (Nurhadi, 2004). 

Tarigan (1990) mengatakan 
bahwa membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan yang hendak disampaikan 
penulis melalui kata-kata dalam 
bahasa tulis. Lebih lanjut Khasanah 
(2016: 162) menambahkan bahwa 
membaca merupakan keterampilan 
berharga dapat digunakan sepanjang 
hidup. Membaca yang baik 
ditunjukkan dengan kemampuan 
seseorang menyelesaikan tugas 
membaca dengan mudah dan cepat 
disertai peningkatan pemahaman 
sehingga memperoleh nilai lebih baik 
dan belajar dengan cepat. 

Suatu proses yang menuntut 
pembaca agar dapat memahami 
kelompok kata yang tertulis 
merupakan suatu kesatuan dan 
terlihat dalam suatu pandangan 
sekilas, dan makna kata-kata itu dapat 
diketahui secara tepat. Apabila hal ini 
dapat terpenuhi maka pesan yang 
tersurat dan tersirat dapat dipahami 
sehingga proses membaca sudah 
terlaksana dengan baik. Sejalan 
dengan itu, Nurhadi (2004) 
mengungkapkan bahwa membaca 
merupakan salah satu kegiatan aktif 
mencari informasi yang kita dapat 
dalam bacaan. Dengan sendirinya, 

kebiasaan-kebiasaan membaca akan 
mebuka cakrawalaberfikir dalam 
menghadapi suatu masalah. Dalam 
membaca, diharapkan pembaca 
memahami apa yang dibaca, sehingga 
tujuan yang di tetapkan dapat tercapai 
dengan baik. 

Seseorang yang sedang membaca 
berarti ia sedang melakukan suatu 
kegiatan dalam bentuk berkomunikasi 
dengan diri sendiri melalui lambang 
tertetulis. Makna bacaan tidak terletak 
pada bahan tertulis saja, tetapi juga 
terletak pada pikiran membaca itu 
sendiri. Dengan demikian makna 
bacaan bisa berubah-ubah bergantung 
pada pembaca dan pengalaman 
berbeda yang dimilikinya pada waktu 
pembaca dan dipergunakannya untuk 
menafsirkannya kata-kata tulis 
tersebut. Seorang pembaca yang baik 
adalah seorang yang dapat mengambil 
tanggapan mengenai bahasa (ide dan 
kematangan pengarang) dan 
pengertian dengan kecepatan yang 
lumayan (Mintowati, 2003). 

Supriadi (1999) menjelaskan 
kemampuan membaca yang baik 
merupakan hal yang sangat penting 
dalam suatu bacaan. Dalam hal ini 
guru mempunyai peranan yang sangat 
besar untuk mengembangkan serta 
meningkatkan kemampuan yang 
dibutuhkan dalam membaca. Usaha 
yang dapat dilakukan guru 
diantaranya: (1) dapat menolong para 
siswa untuk memperkaya kosakata 
mereka dengan jalan memperkenalkan 
sinonim kata-kata, antonim, imbuhan, 
dan menjelaskan arti suatu kata 
abstrak dengan mempergunakan  
bahasa daerah atau bahasa ibu mereka, 
(2) dapat membantu para siswa untuk 
memahami makna struktur-struktur 
kata, kalimat dan disertai 
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latihanseperlunya, dan (3) dapat 
meningkatkan kecepatan membaca 
para siswa dengan menyuruh mereka 
membaca dalam hati, menghindari 
gerakan bibir, danmenjelaskan tujuan 
membaca. 

Kemampuan membaca 
merupakan sesuatu yang vital dalam 
suatu masyarakat terpelajar. Melalui 
membaca siswa akan memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan yang 
lebih luas untuk dapat 
mengembangkan ide dan gagasan. 
Keberhasilan belajar mereka dalam 
mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah sangat ditentukan 
oleh penguasaan kemampuan 
membaca mereka karena dengan 
membaca siswa mendapatkan banyak 
informasi dan pengetahuan. 

Membaca di Sekolah Dasar (SD) 
pada hakikatnya terbagi atas dua 
bagian, yaitu membaca permulaan 
pada kelas 1-2 dan membaca lanjut 
atau membaca pemahaman untuk 
kelas 3-6. Dalam kurikulum telah 
ditetapkan bahwa untuk siswa kelas 3-
6 adalah membaca lanjut atau disebut 
juga membaca pemahaman, karena 
tujuannya adalah agar anak mampu 
memahami makna dan mengambil 
manfaat dalam pesan yang 
disampaikan penulis kepada pembaca 
(siswa). Menurut Krismanto (2015: 
234) masyarakat akan cenderung lebih 
cepat mengalami, mengantisipasi dan 
menyesuaikan dengan berbagai 
perubahan dan kemajuan ketika 
individu-individu yang ada dilam 
masyarakat itu memiliki kemampuan 
dan budaya membaca yang tinggi. 
Sebaliknya ketika sebuah masyarakat 
memiliki kemampuan dan budaya 
yang rendah akan relatif lebih lambat 
dalam menyesuaikan dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi di 
sekitarnya. 

Menurut Burn, Roe dan Roess, 
(dalam Ritawati dkk, 2005) ada dua 
tipe pemahaman, pertama pemahaman 
literal (literal compherension), yaitu jenis 
pemahaman lebih dasar, kedua 
pemahaman yang lebih tinggi yang 
meliputi (1) pemahaman interpretatif 
(2) pemahaman kritis (3) dan 
pemahaman kreatif. Penelitian ini 
membatasi hanya pada tingkat 
pemahaman yang pertama, yaitu 
pemahaman interpretatif. Pemahaman 
interpretatif yaitu pemahaman yang 
dihasilkan oleh suatu proses perolehan 
ide-ide yang tidak dinyatakan secara 
langsung dalam bacaan. 

Menurut Ritawati (2005) 
pemahaman interpretatif ini, 
merupakan pemahaman yang lebih 
tinggi dari pemahaman literal. Jenis 
pemahaman ini dihasilkan melalui 
proses berpikir yang lebih tinggi 
seperti menginterpretasi, analisis, dan 
sintesis informasi. Dalam pemahaman 
ini, prediksi suatu bacaan merupakan 
keterampilan yang penting. Dengan 
memprediksikan sesuatu, seseorang 
dapat membuat hipotesis yang diikuti 
dengan penerimaan atau penolakan 
terhadap hipotesis itu. Pemahaman ini 
lebih menuntut kemampuan 
menafsirkan fakta dan informasi 
dalam bacaan. Pemahaman 
interpretatif mencakup kemampuan 
antara lain (1) membuat kesimpulan, 
(2) membuat generalisasi, (3) mencari 
hubungan sebab akibat, (4) membuat 
perbandingan, dan (5) menemukan 
hubungan antar proposisi. 

Dalam membaca pemahaman 
interpretatif, siswa dituntut untuk 
memahami isi bacaan yang dibacanya 
secara tersirat. Hal ini sejalan dengan 
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Burns (dalam Syafi’ie, 1999) 
menyebutkan bahwa untuk 
memperoleh pemahaman interpretatif, 
pembaca harus mampu menangkap 
apa yang tersirat dalam wacana 
sehingga siswa mudah membuat 
kesimpulan bacaan dan ide pokok 
pada isi bacaan pada tiap paragraf 
terhadap wacana yang dibacanya. 
Untuk mendapatkan ide pokok dalam 
membaca siswa harus berpikir 
bersama penulis dari bacaan tersebut. 
Lazimnya ide pokok berada di awal 
paragraf, di tengah paragraf, di akhir 
paragraf, di awal dan akhir paragraf, 
serta berada diseluruh paragraf. 

Kemampuan tiap siswa berbeda 
dalam memahami apa yang dibaca 
untuk mendapatkan ide pokok. Hal ini 
bergantung pada perbendaharaan kata 
yang dimiliki, minat, jangkauan mata, 
kecepatan interpretasi, latar belakang 
pengalaman sebelumnya, kemampuan 
intelektual, keakraban dengan ide 
yang dibaca. Hal itu juga berlaku pada 
siswa yang telah duduk di bangku 
kelas IV Sekolah Dasar. 

Siswa kelas IV SD diharapkan 
sudah mampu membaca pemahaman 
interpretatif khususnya dalam 
menentukan ide pokok dan menarik 
kesimpulan dalam suatu bacaan, 
karena menentukan ide pokok dan 
menarik kesimpulan akan membantu 
siswa dalam memahami isi suatu 
bacaan. Selain itu, diharapkan guru 
mengajarkan materi menentukan ide 
pokok dengan jalan membimbing 
siswa secara terpadu sesuai dengan 
prosedur atau tahapan yang menjadi 
bagian dari membaca pemahaman 
interpretif tersebut.  

Membaca pemahaman 
interpretatif merupakan proses 
memperoleh ide-ide yang tidak 

dinyatakan secara lansung. 
Pemahaman interpretatif ini, 
merupakan pemahaman yang lebih 
tinggi dari pada pemahaman literal. 
Jenis pemahaman ini dihasilkan 
melalui proses berpikir yang lebih 
tinggi seperti menginterpretasi, 
analisis dan sintesis informasi. Dalam 
pemahaman ini, prediksi suatu bacaan 
merupakan keterampilan yang 
penting. Dengan memprediksi 
seseorang dapat membuat hipotesis, 
yang diikuti dengan penerimaan atau 
penolakan dengan hipotesis itu. 
Pemahaman ini lebih menuntut 
kemampuan menafsirkan fakta dan 
informasi dalam bacaan. Pemahaman 
interpretatif mencakup kemampuan 
antara lain (1) membuat kesimpulan, 
(2) membuat generalisasi, (3) mencari 
hubungan sebab akibat, (4) membuat 
perbandingan, (5) menemukan 
hubungan antar proposisi, Ritawati 
(2005). 

Gillet dan temple, (Syafi’ie, 1999) 
mengatakan bahwa proses 
pemahaman dalam membaca 
melibatkan tiga hal pokok, yaitu 
pengetahuan yang telah dimiliki oleh 
pembaca, pemahaman tentang 
struktur teks, dan kegiatan 
menemukan makna. Sehubungan 
dengan teori membara ini, guru yang 
efektif seharusnya mampu 
mengarahkan siswa agar lebih banyak 
mengunakan pengetahuan topik 
untuk memproses ide dan pesan suatu 
teks. Skemata adalah latar belakang 
pengetahuan dan pengalaman yang 
telah dimiliki siswa tentang suatu 
informasi atau konsep tentang sesuatu. 

Tujuan membaca pemahaman 
interpretatif adalah agar siswa mampu 
mengambil manfaat dan pesan yang 
disampaikan penulis kepada pembaca 
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(siswa). Dengan kata lain, siswa 
diharapkan mampu memahami isi 
bacaan, mampu membuat kesimpulan 
isi bacaan, membuat generalisasi, 
mampu mencari hubungan sebab 
akibat, mampu membuat 
perbandigan, mampu menemukan 
hubungan antar proposisi Ritawati 
(2005). 

Selain siswa itu sendiri, guru atau 
pendidik pun ikut berperan penting 
dalam hal peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman. Penerapan 
strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pelajaran, dapat 
mendorong terciptanya proses belajar 
mengajar yang kondusif. Salah satu 
strategi yang dapat digunakan dalam 
upaya peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman tersebut adalah 
strategi Aktivitas Membaca Berpikir 
Terbimbing (AMBT). 

Strategi aktivitas membaca 
berpikir terbimbing adalah sebagai 
salah satu bentuk pembelajaran 
membaca dan keterampilan berbahasa 
di SD. Strategi ini berguna dalam 
membimbing siswa untuk berinteraksi 
dengan teks berlandaskan pada 
pendekatan proses membaca dimulai 
dari tahap prabaca, saatbaca, 
pascabaca. 

Berdasarkan hasil analisis hasil 
ulangan harian siswa kelas IV SD 
Negeri 3 Namlea pada 2 tahun terakhir 
yakni tahun pelajaran 2016/2017 dan 
tahun pelajaran 2017/2018 khususnya 
kemampuan membaca pemahaman 
interpretatif termasuk nilai yang 
paling rendah dari empat 
keterampilan berbahasa. Hal ini 
terlihat dari presentase ketuntasan 
klasikal maun nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa. Pada tahun pelajaran 
2016/2017, dari 28 siswa kelas IV 

hanya 17 orang yang tuntas atau 
60,71% dengan nilai rata-rata 65,5 
sedangkan pada tahun pelajaran 
2017/2018 dari 28 siswa, hanya 19 
orang yang tuntas atau 67,85% 
sedangkan strandar ketuntasan 
minimal yang ditetapkan sekolah 70 % 
(ketuntasan individu). Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam 
melaksanakan pembelajaran 
khususnya membaca pemahaman 
interpretatif, guru perlu melakukan 
proses kreatif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman 
interpretatif siswa kelas IV SD Negeri 
3 Namlea Kabupaten Buru melalui 
Strategi Aktivitas Membaca Berpikir 
Terbimbing (AMBT). Selain itu, tujuan 
penelitian ini juga untuk mengetahui 
aktivitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan 
Strategi Aktivitas Membaca Berpikir 
Terbimbing (AMBT). 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian  

Arikunto (2010) mengatakan 
bahwa metode penelitian adalah cara 
yang dilakukan oleh peneliti dalam 
pengumpulan data penelitiannya. 
Oleh sebab itu, keberhasilan dalam 
melakukan sebuah penelitian ilmiah 
sangat ditentukan oleh metode yang 
digunakan. Metode yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Metode deskriptif kuantitatif berupa 
angka-angka dan analisis berdasarkan 
statistik, Sugiyono (2010). Metode ini 
digunakan untuk menentukan nilai 
hasil belajar siswa. Sedangkan metode 
deskriptif kualitatif, berhubungan 
lansung dengan pengumpulan data 
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dan pengkajian data dalam laporan 
penelitian. Penggunaan metode ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan 
secara  sistematis, faktual dan akurat 
mengenai data, sifat-sifat serta 
hubungan fenomena-fenomena yang 
diteliti khususnya data tentang proses 
pelaksanaan pembelajaran. 

2.2 Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian tindakan kelas (classroom 
action research), karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan 
masalah pembelajaran di kelas. 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu 
bentuk kajian yang bersifat reflektif 
oleh pelaku tindakan yang dilakukan 
untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan mereka 
danmelaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap 
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, 
serta memperbaiki kondisi dimana 
praaktek pembelajaran tersebut 
dilakukan. 

2.3 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian, Arikunto  (2007), 
mengatakan bahwa apabila ingin 
meneliti  semua elemen yang ada 
diwilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. 

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 3 
Namlea Kabupaten Buru yang terdiri 
dari satu kelas dengan jumlah siswa 20 
orang yang terdiri atas 6 orang siswa 
laki-laki dan 14 orang siswa 
perempuan. 

2.4 Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Arikunto  (2007) bahwa apabila 
subjeknya (anggota populasi) kurang 
dari 100 lebih baik di ambil semuanya, 
sehingga  penelitian ini merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subjeknya lebih besar dapat diambil 
antara 10-15%  atau 20-25% atau lebih, 
tergantung pada keterampilan peneliti 
dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 
Populasi penelitian ini hanya 
berjumlah 20 orang siswa, maka 
populasi sebanyak 20 orang siswa 
tersebut langsung ditetapkan sebagai 
sampel penelitian atau menggunakan 
sampel total.  

2.5  Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini 
adalah siswa dan guru. Jenis data 
adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif digunakan 
untuk menentukan nilai hasil belajar 
siswa pada setiap siklus tindakan 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dalam menerapkan strategi 
AMBT dengan menggunakan test 
evaluasi, sedangkan data kualitatif 
digunakan untuk menghimpum data 
tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
lembar observasi sebagai instrumen. 

Pengambilan data dapat 
dilakukan dengan cara berikut ini: 

1. Data hasil belajar siswa diambil 
dengan menggunakan tes. 

2. Data tentang kondisi pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
mengguanakan AMBT berdasarkan 
lembar observasi terhadap guru dan 
siswa. 

 2.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa tes 
menentukan ide pokok dan 
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menyimpulkan isi bacaan. Selain itu, 
peneliti menggunakan lembar 
observasi untuk menghimpun data 
tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran. 

2.7 Teknik Analisis Data  

Untuk mengetahui tingkat 
kemampuan membaca pemahaman 
atau ketuntasan belajar, menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
𝑝

𝑛
𝑥 100% 

Keretanga: 

P:  siswa yang tuntas belajar 

n: Jumlah siswa  

Sedangkan untuk mengetahui 
persentase hasil observasi  
menggunakan rumus: 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
𝑓

𝑡
𝑥100% 

Keterangan: 

f: Skor perolehan 

t: Skor maksimal 

  (Depdiknas, 2006) 

3. PEMBAHASAN 

Penelitian ini didasari oleh 
adanya keresahan peneliti terhadap 
hasil ulangan harian pada materi 
membaca pemahaman interpretatif 
siwa kelas IV SD Negri 3 Namlea pada 
tahun pelajaran sebelum penenelitian 
yakni tahun 2016/2017 dan tahun 
perlajaran 2017/2018. Dari empat 
keterampilan berbahasa, keterampilan 
membaca pemahaman yang paling 
rendah nilainya. Hal ini terlihat dari 
persentase ketuntasan klasikal 
maupun nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa pada tahun pelajaran 2016/2017. 
Dari 28 orang siswa kelas IV hanya 17 
orang yang tuntas atau 60,71% dengan 

nilai rata-rata 65,5 sedangkan pada 
tahun pelajaran 2017/2018 dari 28 
orang siswa, hanya 19 orang yang 
tuntas atau 67,85%, sedangkan standar 
ketuntasan minimal yang di tetapkan 
sekolah adalah 70% (ketuntasan 
individu). 

Hasil penelitian diperoleh setelah 
dilakukan proses pembelajaran 
melalui dua tahap tindakan, yaitu 
tindakan siklus I dan siklus II. Kedua 
siklus tersebut dilakukan dengan 
beberapa tahap yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan evaluasi, refleksi. 
Setelah dilakukan proses analisis data 
pada siklus I dan siklus II maka dapat 
dilihat bahwa adanya peningkatan 
hasil belajar siswa kelas IV SD Negri 3 
Namlea pada siklus I yang mengalami 
peningkatan pada siklus II dalam 
materi membaca pemahaman 
interpretatif.  Selain itu, pada siklus 
yang sama terlihat pula adanya 
peningkatan aktivitas guru dan siswa 
dari siklus I ke siklus II. Hasil analisis 
dalam penelitian ini disajikan lansung 
dalam dua siklus. Berikut ini akan 
dijabarkan hasil analisis data pada 
siklus I dan siklus II. 

3.1  Kemampuan Membaca 
Pemahaman Melalui Strategi 
AMBT 

Hasil penelitian menunjukan 
bahwa penerapan strategi AMBT 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman pada siswa kelas IV SD 
Negri 3 Namlea. Hal ini dapat dilihat 
dari adanya peningkatan hasil belajar 
siswa pada setiap siklus. Pada tes 
siklus I, nilai rata-rata hasil belajar 
mencapai 72,5 dengan persentase 
ketuntasan 65%, pada tes siklus II rata-
rata meningkat menjadi 82,9 dengan 
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persentase ketuntasan 90%. Untuk 
lebih jelasya mengenai peningkatan 
hasil belajar siswa dalam dua siklus 
pembelajaran disajikan pada gambar 
1.1 berikut. 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa dalam 2 Siklus 

Berdasarkan grafik 1.1 di atas 
tampak bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa mengalami peningktan dari 
siklus I ke siklus II. Hal ini 
menunjukkan bahwa penarapan 
strategi AMBT mempunyai dampak 
positif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas IV SD Negeri 3 Namlea 
yang dibuktikan dengan peningkatan 
hasil pembelajaranya dari siklus I ke 
siklus II. 

3.2   Kegiatan Guru dalam 
Pembelajaran 

Analisis hasil observasi kegiata 
guru dalam pembelajaran menunjukan 
bahwa penerapan strategi AMBT di 
kelas IV SD Negeri 3 Namlea memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan 
aktivitas guru. Hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan hasil observasi 
kegiatan guru pada setiap siklus. 
Persentase kegiatan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada 

siklus I pertemuan pertama sebesar 
63,15% dan pertemuan kedua sebesar 
73,68%. Sedangkan pada siklus II 
pertemuan pertama sebesar 84,21% 
dan pertemuan kedua sebesar 89,47%. 
Peningkatan aktivitas guru selama 
proses pembelajaran disajikan pada 
gambar 1.2. 

 

Gambar 2. Grafik Peningkatan 
Persentase Aktivitas Guru dalam 2 

Siklus 

Berdasarkan grafik 1.2 di atas 
tampak bahwa persentase aktivitas 
guru dalam pembelajaran mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II, 
yakni pada siklus I pertemuan pertama 
sebesar 63,15%, pada pertemuan 
kedua sebeser 73,68% sedangkan pada 
siklus II pertemuan pertama sebesar 
84,21% dan pertemuan kedua sebesar 
89,47%.  

3.3 Kegiatan Siswa dalam Pembelajan 

Analisis hasil observasi kegiatan 
siswa dalam pembelajaran 
menunjukkan bahwa penerapan 
strategi AMBT di kelas IV SD Negeri 3 
Namlea memilliki dampak positif 
dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan hasil 
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observasi kegiatan siswa pada setiap 
siklus. Peningkatan persentase 
aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran selengkapnya disajikan 
pada gambar 1.3 berikut.  

 

Gambar 3. Grafik Peningkatan 
Persentase Aktivitas Siswa Dalam 2 

Siklus 

Berdasarkan gambar 1.3 di atas, 
tampak bahwa persentase aktivitas 
siswa siklus I pertemuan pertama 
sebesar 60% dan pertemuan kedua 
sebesar 70% sedangkan siklus II 
pertemuan pertama sebesar 80% dan 
pertemuan kedua sebesar 90%. 

Pengunaan strategi aktivitas 
membaca berpikir terbimbing dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman interpretatif siswa kelas 
IV SD Negeri 3 Namlea. Hal ini 
terbukti adanya peningkatan aktivitas 
guru dan siswa serta hasil belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II.  

Berdasarkan uraian hasil 
penelitian serta pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa penelitian 
dihentikan sampai pada siklus II 
kerena indikator kinerja yang 
ditetapkan telah tercapai.  

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa, 
penggunaan strategi Aktivitas 
Membaca Berpikir Terbimbing dapat 
meningkatkan proses membaca 
pemahaman interpretatif siswa kelas 
IV SD Negeri 3 Namlea, yakni rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 
72,5 dengan persentase ketuntasan 
65% meningkat pada siklus II yakni 
rata-rata hasil belajar siswa mencapai 
82,9 dengan persentase ketuntasan 
90%. 

Persentase aktivitas guru dalam 
menerapkan strategi Aktivitas 
Membaca Berpikir Terbimbing dalam 
proses pembelajaran meningkat dari 
siklus I ke siklus II, yakni pada siklus I 
pertemuan pertama sebesar 63,15% 
dan pertemuan kedua sebesar 73,68% 
sedangkan pada siklus II Pertemuan 
pertama sebesar 84,21% dan 
pertemuan kedua sebesar 89,47%. 

Persentase aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran siklus I 
pertemuan pertama sebesar 60% dan 
pertemuan kedua sebesar 70%. 
Sedangkan pada siklus II pertemuan 
pertama sebesar 80% dan pertemuan 
kedua sebesar 90%. 
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